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ABSTRAK

Pendahuluan: Kondisi subjektif yang dikenal sebagai kelelahan mata disebabkan oleh
penggunaan komputer intensif dalam jangka waktu lama yang membuat mata lelah. WHO
memperkirakan bahwa 4,24% dari populasi global, atau 285 juta orang, menderita gangguan
penglihatan. Survei Penetrasi Internet Indonesia 2024 dari APJII menunjukkan bahwa tingkat
penetrasi internet di negara ini telah meningkat menjadi 79,5%. Pada tahun 2023, Badan Pusat
Statistik melaporkan bahwa 23,59% penduduk DKI Jakarta menggunakan komputer. Menurut
hasil studi pendahuluan yang dilakukan dengan mendistribusikan kuesioner di PT.X, didapatkan
hingga 80% responden mengalami kelelahan mata, termasuk keluhan penglihatan ganda pada 4
responden, penglihatan kabur 8 responden, dan kesulitan fokus pada 5 responden. Penelitian ini
bertujuan untuk meneliti variabel-variabel yang berhubungan dengan kelelahan mata di
kalangan pengguna komputer PT. X bagian operasional. Metode: Penelitian ini menggunakan
desain studi cross-sectional dan metodologi kuantitatif. Populasi penelitian terdiri dari 82
responden dan 46 responden dipilih sebagai sampel menggunakan rumus uji hipotesis untuk
dua proporsi yang berbeda. Metode pengambilan sampel penelitian yang digunakan adalah
Proportionate Stratified Random Sampling. Penelitian ini dilaksanakan antara tanggal 8
Desember 2025 dan 7 Januari 2026. Data diperoleh melalui pengumpulan data primer. Uji Chi-
Square digunakan untuk analisis data univariat dan bivariat. Hasil dan Pembahasan: Hasil
penelitian ini menunjukkan, persentase tertinggi karyawan yang mengalami kelelahan mata
sebanyak 42 orang (91,3%), karyawan yang berusia < 40 tahun sebanyak 29 orang (63%),
karyawan dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 27 orang (58,7%), karyawan yang
memiliki masa kerja >3 sebanyak 43 orang (93,5%), kelainan refraksi sebanyak 40 orang
(87%), dan durasi penggunaan komputer < 8 jam per hari sebanyak 26 orang (56,5%), dan
terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan kelelahan mata (p-value =
0,024). Kesimpulan: Sebagai upaya preventif terhadap risiko kelelahan mata perlu
dilakukannya pemeriksaan mata secara rutin minimal 1 tahun sekali, pekerja yang memiliki
kelainan refraksi disarankan menggunakan kacamata sesuai hasil refraksinya dan menggunakan
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lensa anti radiasi, mengedukasi karyawan dengan acara health talk, dan penerapan istirahat
mata.

Kata Kunci: Kelelahan Mata, Jenis Kelamin, Usia, Masa Kerja, Durasi Penggunaan
Komputer, Kelainan Refraksi

ABSTRACT

Intoduction: A subjective condition known as eyestrain is caused by prolonged, intensive
computer use that tires the eyes. The WHO estimates that 4.24% of the global population, or
285 million people, suffer from vision impairment. The 2024 Indonesian Internet Penetration
Survey from APJII shows that the internet penetration rate in the country has increased to
79.5%. In 2023, the Central Statistics Agency reported that 23.59% of DKI Jakarta residents
used computers. According to the results of a preliminary study conducted by distributing
questionnaires at PT. X, up to 80% of respondents experienced eyestrain, including complaints
of double vision in 4 respondents, blurred vision in 8 respondents, and difficulty focusing in 5
respondents. This study aims to examine the variables associated with eyestrain among
computer users in the operational division of PT. X. Method: This study used a cross-sectional
study design and quantitative methodology. The study population consisted of 82 respondents,
and 46 respondents were selected as samples using a hypothesis testing formula for two
different proportions. The sampling method used was Proportionate Stratified Random
Sampling. This study was conducted between December 8, 2025, and January 7, 2026. Data
were obtained through primary data collection. The Chi-Square test was used for univariate and
bivariate data analysis. Result and Discussion: The results of this study showed that the highest
percentage of employees who experienced eye fatigue was 42 people (91.3%), employees aged
< 40 years were 29 people (63%), female employees were 27 people (58.7%), employees who
had a work period of >3 were 43 people (93.5%), refractive disorders were 40 people (87%),
and the duration of computer use was < 8 hours per day was 26 people (56.5%), and there was a
significant relationship between gender and eye fatigue (p-value = 0.024). Conclusion: As a
preventive measure against the risk of eye fatigue, it is necessary to have regular eye
examinations at least once a year. Workers with refractive disorders are advised to use glasses
according to their refraction results and use anti-radiation lenses, educate employees with health
talk events, and implement eye rest.

Keywords: Eye Fatigue, Gender, Age, Length of Service, Duration of Computer Use,

Refractive Errors
PENDAHULUAN waktu yang lama (Widiyono et al., 2024).
World  Health  Organization (WHO)

Masalah subjektif yang timbul akibat
penggunaan fungsi visual yang berlebihan
dikenal sebagai kelelahan mata. Kondisi ini
muncul sebagai akibat dari meningkatnya
beban kerja sistem visual dalam keadaan yang
tidak nyaman untuk mempertahankan
ketajaman penglihatan. Rasa lelah ini
disebabkan oleh otot mata yang perlu bekerja
terus-menerus, terutama saat memfokuskan
pandangan pada benda-benda dekat dalam

melaporkan bahwa 285 juta orang (4,24%
dari populasi global) menderita gangguan
penglihatan. Dari jumlah tersebut, 246 juta
(3,65%) memiliki penglihatan terbatas dan 39
juta lainnya (0,58%) mengalami kebutaan.
Menurut WHO (2022), kelainan refraksi
menyumbang 43% dari penyebab gangguan
penglihatan yang paling umum, diikuti oleh
katarak (33%), dan glaukoma (2%) (World
Health Organization, 2022). Menurut survei

29 Journal of Nursing and Public Health Vol. 14 No. 1 April 2026



terhadap lebih dari 610.000 pekerja dan
rumah tangga, 13 juta individu usia kerja di
seluruh  dunia  menderita  gangguan
penglihatan akibat pekerjaan mereka. Sekitar
3,5 juta kejadian cedera mata terkait
pekerjaan terjadi setiap tahun sebagai akibat
dari gangguan ini, yang merupakan 1% dari
semua cedera kerja yang tidak fatal. Selain
itu, pada tahun 2020, sekitar 143 juta orang di
seluruh dunia yang berusia 15 tahun ke atas
dilaporkan mengalami gangguan penglihatan
sedang hingga berat, dan sekitar 18 juta orang
mengalami kebutaan (International Labour
Organization, 2023). Berdasarkan hasil survei
Rapid Assessment of Avoidable Blindness
diperkirakan sekitar 3 dari setiap 100
penduduk Indonesia berusia di atas 50 tahun
mengalami kebutaan, atau setara dengan
sekitar 1,6 juta orang. Saat ini, sekitar 1 juta
orang di Indonesia diketahui mengalami
kebutaan, sedangkan antara 5 hingga 6 juta
orang lainnya  mengalami  gangguan
penglihatan, dan sebagian besar kasus
tersebut masih dapat diperbaiki atau diobati
(Kementerian Kesehatan RI, 2022). Pada
Februari 2025, tercatat sekitar 5,56 miliar
orang di dunia telah menggunakan internet,
yang mewakili 67,9% dari total populasi
global. Berdasarkan tingkat penetrasi
penggunaannya pada tahun 2025, Eropa Utara
menempati posisi teratas sebagai kawasan
dengan persentase populasi pengguna internet
tertinggi. Negara seperti Belanda, Norwegia,
dan Arab Saudi mencatat tingkat penggunaan
internet hingga 99% dari total penduduknya.
Secara regional, Asia Timur memiliki jumlah
pengguna internet terbanyak di dunia,
mencapai lebih dari 1,34 miliar orang, diikuti
oleh Asia Selatan dengan sekitar 1,2 miliar
pengguna. Negara dengan jumlah pengguna
internet terbesar adalah Tiongkok, India, dan
Amerika Serikat, yang secara konsisten
menempati peringkat teratas secara global
(Petrosyan, 2025).

Sesuai data International
Telecommunication Union tahun 2023 total
populasi pengguna internet di Indonesia
sebesar 69,2% (International
Telecommunication Union (ITU), 2025).
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Asosiasi  Penyelenggara Jasa  Internet
Indonesia (APJII) memperkirakan bahwa dari
278.696.200 penduduk Indonesia, akan ada
sekitar 221.563.479 pengguna internet pada
tahun 2023 di mana hal ini telah meningkat
menjadi 79,5% (Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia, 2024). Sesuai data Badan
Pusat Statistik (BPS), proporsi penduduk DKI
Jakarta yang menggunakan komputer pada
tahun 2023 mencapai 23,59% dan mencatat
angka tertinggi dari provinsi-provinsi lain,
sehingga dapat disimpulkan bahwa provinsi
ini memiliki pengguna komputer terbanyak
dibandingkan provinsi lain (Badan Pusat
Statistik, 2024). Menurut penelitian yang
dilakukan tahun 2024 tentang pengguna
komputer di Cabang Utama Bank BPD
Denpasar, 59 dari 88 responden, atau 67%
dari sampel, diketahui mengalami kelelahan
mata dengan gejala yang paling umum
meliputi sakit kepala saat menggunakan
komputer, mata lelah saat membaca, dan
nyeri di berbagai bagian tubuh (leher, bahu,
dan pinggang (Pramadani et al., 2024).

Di DKI Jakarta, PT. X adalah perusahaan
yang menyediakan jasa asuransi yang terdiri
dari 33 departemen, dan penggunaan
komputer menjadi komponen utama dalam
pelaksanaan pekerjaan harian. Berdasarkan
hasil wawancara dengan HR dan observasi
dilapangan, diketahui bahwa penggunaan
komputer paling dominan ada pada bagian
operasional meliputi bagian claim
management, DPLK  operations, dan
underwriting & services. Pada bagian claim
management, aktivitas kerja karyawan banyak
melibatkan pemeriksaan dokumen klaim,
verifikasi data, input dan update informasi
klaim ke sistem, serta penyusunan laporan.
Bagian DPLK operations, karyawan rutin

melakukan  pengolahan  data  peserta,
pengecekan transaksi iuran, pembuatan
rekonsiliasi, dan pemrosesan administrasi

kepesertaan ke dalam system. Sedangkan,
pada bagian underwriting & services,
karyawan  melakukan  analisis  risiko,
penerbitan proposal, penginputan data polis,
hingga memproses hingga polis selesai
diterbitkan. Situasi ini berkontribusi pada
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tingginya keluhan kelelahan mata, khususnya
pada bagian operasional yang menjalankan
hampir seluruh aktivitas kerjanya melalui
perangkat  komputer. Seluruh  aktivitas
tersebut  menuntut fokus visual dan
penggunaan komputer secara konsisten
sehingga berpotensi meningkatkan risiko
kelelahan mata pada karyawan. Peneliti juga
melihat bahwa beberapa karyawan tampak
sering mengusap mata, di mana hal ini
menunjukkan adanya ketidaknyamanan pada
mata saat bekerja.

Dari 10 karyawan di PT. X yang
berpartisipasi dalam studi  pendahuluan,
diperoleh data bahwa sebanyak 8 responden
(80%) mengalami kelelahan mata diantaranya
keluhan penglihatan ganda 4 orang,
penglihatan kabur 8 orang, dan kesulitan
fokus 5 orang. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Faktor-Faktor yang Berhubungan
dengan Kelelahan Mata pada Pengguna
Komputer Bagian Operasional di PT. X Tahun
2025”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah lulus kaji etik dari
Komite Etik Penelitian Universitas Esa
Unggul dengan nomor 0925-12.041/DPKE-
KEP/FINAL-EA/UEU/XI1/2025.  Penelitian
ini menggunakan desain studi cross sectional
dan metodologi kuantitatif. Terdapat 82
responden dalam populasi penelitian, dan 46
responden dipilih menggunakan rumus uji
hipotesis untuk dua proporsi yang berbeda.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah  Proportionate Stratified Random

Sampling, dan SPSS digunakan untuk
mengolah  data.  Karakteristik  variabel
penelitian  dijelaskan  melalui  analisis

univariat. Analisis bivariat adalah teknik yang
digunakan untuk memastikan hubungan
antara variabel independen dan dependen
karena uji chi-square menggunakan data
kategorik. Hubungan yang signifikan antara
variabel  independen  dan  dependen
ditunjukkan jika nilai p <0,05.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian pada variabel kelelahan
mata, usia, jenis kelamin, masa kerja,
kelainan refraksi dan durasi penggunaan
komputer pada pengguna komputer di PT.X
disajikan dalam bentuk tabel berikut.

Tabel 1. Gambaran Kelelahan Mata, Usia,

Jenis Kelamin, Masa Kerja, Kelainan
Refraksi, dan  Durasi Penggunaan
Komputer Pada Pengguna Komputer

Bagian Operasional di PT.X Tahun 2025

Variabel Frekuensi (N) Presentase (%)
Kelelahan Mata
Mengalami 42 91,3%
Keluhan
Tidak Mengalami 4 8,7%
Keluhan
Usia
> 40 tahun 17 37%
<40 tahun 29 63%
Jenis Kelamin
Perempuan 27 58,7%
Laki-laki 19 41,3%
Masa Kerja
> 3 tahun 43 93,5%
< 3 tahun 3 6,5%
Kelainan Refraksi
Ya 40 87%
Tidak 6 13%
Durasi Penggunaan
Komputer
> § jam per hari 20 43,5%
< 8 jam per hari 26 56,5%

Tabel 2. Hubungan usia, jenis kelamin,
masa kerja, kelainan refraksi dan durasi
penggunaan komputer dengan kelelahan
mata pada pengguna komputer di PT. X
tahun 2025

Variabel Kelelahan Mata
Tidak P-Value PR
Ya (950/0
CI)
n % n %
Usia 94,1 1 59% 1,000 1,050
>40tahun 16 % 3 10,3% (0,884 —
<40 tahun 26 89,7 1,246)

%
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Jenis 1,267
Kelamin 27 100% 0 0% 0,024 (1,004 -
Perempuan 15 78,9 4 21,1% 1,598)
Laki-laki %

. 0,907
Masa Kerja 90,7 4 93% 1,000 (0,824-
>3 Tahun 39 ~ o
<3Tahun 3 % 0 0% 0,998)
- 100%

Kelainan 1110
Refr;ksi 37 92,5 3 7,5% 0,440 (0,768-

% 1 16,7% 1,605)
Ya 5

Tidak 83,3

%

Durasi 1,074
Pengunaan 95% 1 5% 0,622 (0,905 -
Komputer 19 88,5 3 11,5% 1,275)
> 8 jam per %

X 23

hari
< 8 jam per

hari

Sumber: Hasil output SPSS 26 (telah
diolah)

PEMBAHASAN
Kelelahan Mata

Hasil penelitian ini menyatakan, 42 dari
46 responden (91,3%) mengalami kelelahan
mata. Di mana hal ini menunjukan terdapat
kelelahan mata yang signifikan di tempat
kerja, khususnya di bagian operasional. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rohmawati (2025), yang
menyatakan bahwa 67,4% karyawan di PT.
Petrokopindo Cipta Selaras mengalami
kelelahan mata, selain itu penelitian Rosalina,
et al., (2024) mengungkapkan bahwa 88,9%
pengguna komputer mengalami kelelahan
mata. Selanjutnya, penelitian Hanafi, et al.,
(2021)  menyatakan  proporsi  tertinggi
pengguna  komputer yang mengalami
kelelahan mata sebesar (54,3%). Dari 8 gejala
yang  dinyatakan  kepada  responden,
didapatkan keluhan yang paling sering adalah
penglihatan kabur (65%), kesulitan fokus
penglihatan (65%), mata terasa perih (43%)
dan nyeri disekitar bola mata (37%).
Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh
Widiyono et al, (2024), meskipun
penggunaan komputer komputer memiliki
banyak manfaat, jika digunakan dalam waktu
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yang lama dan durasi yang berulang, maka
akan  mengakibatkan  kelelahan  mata.
Alasannya adalah mata harus beradaptasi
untuk melihat objek pada jarak yang berbeda-

beda. Proses  penglihatan  melibatkan
perubahan ukuran pupil, penyesuaian lensa,
serta kontraksi otot mata untuk

mempertahankan fokus. Saat menggunakan
komputer dalam waktu lama, mata terus
melakukan penyesuaian antara titik relaksasi
dan fokus. Kondisi ini menyebabkan
peningkatan beban kerja otot mata yang dapat
menimbulkan kelelahan mata. Sehingga
disarankan penggunaan komputer maksimal
selama 2 jam yang diselingi dengan istirahat
selama 10—15 menit atau dengan menerapkan
aturan 20-20-20 guna mengurangi beban kerja
otot mata. Istirahat mata yang dianjurkan
dilakukan dengan mengalihkan pandangan ke
objek yang berjarak jauh atau dengan
menutup mata sejenak. Aturan 20 menyatakan
bahwa mata harus disegarkan selama 20 detik
dengan menatap objek yang berjarak sekitar
20 kaki (6 meter) setelah 20 menit bekerja di
depan komputer atau yang dikenal dengan
metode rule of twenty (Kementerian
Kesehatan RI (2021).

Berdasarkan observasi di lapangan,
untuk mengurangi risiko kelelahan mata pada
karyawan, PT. X telah melakukan upaya
pencegahan meliputi pengiriman informasi
edukasi (health bulletin) yang dikirim melalui
e-mail kepada karyawan mengenai kesehatan
mata, panduan ergonomi visual, dan cara
mengatur jarak pandang serta posisi layar
komputer yang tepat selama bekerja.
Sehingga, peneliti dapat memberikan saran
diantaranya perusahaan dapat
mengaplikasikan pemberian waktu istirahat
mata secara teratur setelah penggunaan
komputer dalam durasi tertentu, misalnya
dengan menerapkan aturan 20-20-20 atau
istirahat 10—15 menit setiap dua jam kerja,
guna mengurangi risiko kelelahan mata pada
karyawan bagian operasional. Kemudian
untuk  karyawan  pengguna  komputer
diharapkan dapat menerapkan istirahat mata
secara berkala, mengatur jarak pandang dan
posisi monitor yang sesuai, serta mengurangi
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penggunaan gadget di luar jam kerja untuk
menurunkan beban kerja mata.

Hubungan Usia Dengan Kelelahan Mata

Hasil penelitian, karyawan yang berusia
> 40 tahun yang mengalami kelelahan mata
sebesar 94,1%, sedangkan karyawan yang
berusia < 40 tahun yang mengalami kelelahan
mata sebesar 89,7%. Tidak ada korelasi
signifikan antara variabel usia dan kelelahan
mata pada karyawan yang menggunakan
komputer di bagian operasional, menurut
hasil uji statistik Fisher's Exact Test, yang
menghasilkan nilai P = 1,000 dengan nilai
a=0,05, menunjukkan bahwa nilai P > 0,05.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Gunawan et al., (2023), yang menyatakan
tidak menemukan hubungan antara usia
dengan kelelahan mata. Selain itu, penelitian
Rosalina et al., (2024) juga menunjukan tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara usia
dengan kelelahan mata. Namun hasil
penelitian yang dilakukan oleh Hanafi et al.,
(2021) menemukan hubungan antara usia
dengan kelelahan mata.

Teori Tianto (2022) menyatakan bahwa
kelelahan mata lebih sering terjadi pada
individu yang berusia di > 40 tahun.
Kemudian, teori yang dikemukakan oleh
Widiyono dkk. (2024) bahwa usia merupakan
faktor risiko kelelahan mata di mana seiring
bertambahnya usia, lensa mata menjadi
kurang elastis, yang membuat penglihatan
pada jarak tertentu menjadi lebih sulit dan
menyebabkan ketidaknyamanan saat bekerja.

Salah satu faktor risiko kelelahan mata
adalah usia. Namun berdasarkan hasil
penelitian  bahwa  faktor wusia  tidak
memengaruhi kelelahan mata pada pekerja.
Penelitian ini menunjukkan bahwa proporsi
usia > 40 tahun dan < 40 tahun yang
mengalami kelelahan mata memiliki proporsi
yang sama-sama tinggi. Tidak
berhubungannya antara usia dan kelelahan
mata pada penelitian ini, dapat terjadi karena
faktor lain, seperti perbedaan kebiasaan kerja
perindividu, di  mana pekerja yang
mengalihkan pandangan dari layar secara

berkala serta memiliki kesadaran lebih tinggi
terhadap pentingnya istirahat mata cenderung
dapat menekan risiko kelelahan mata, terlepas
dari perbedaan kelompok usia.

Hubungan  Jenis Kelamin
Kelelahan Mata

Dengan

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
karyawan  pengguna komputer bagian
operasional di PT. X yang berjenis kelamin
perempuan dan mengalami kelelahan mata
sebesar (100%), sedangkan karyawan yang
jenis kelamin laki-laki dan mengalami
kelelahan mata sebesar (78,9%). Berdasarkan
hasil uji statistik Fisher’s Exact Test, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara variabel jenis kelamin dan
kelelahan mata pada pengguna komputer di
bagian operasional, dengan nilai P sebesar
0,024 dan nilai o sebesar 0,05, yang
menunjukkan nilai P < 0,05.

Temuan penelitian ini konsisten dengan
temuan Gunawan dkk. (2023), yang
menemukan hubungan kuat antara kelelahan
mata dan jenis kelamin. Selain itu, penelitian
oleh Roji & Fauziah (2025) menemukan
korelasi kuat antara jenis kelamin dan
kelelahan mata. Namun, penelitian Savitri
dkk. (2024) tidak menemukan hubungan apa
pun antara kelelahan mata dan jenis kelamin.
Merujuk pada hasil penelitian, bahwa faktor
jenis kelamin memengaruhi kelelahan mata
pada pekerja, di mana terdapat lebih banyak
karyawan perempuan dibandingkan karyawan
laki-laki  di  antara  responden  yang
menggunakan komputer di divisi operasional
PT. X. Hal ini terkait tuntutan pekerjaan yang
membutuhkan ketelitian tinggi. Pekerjaan
dibagian operasional, dituntut untuk memiliki
tingkat ketelitian, ketekunan, dan kemampuan
pengolahan data yang baik. Seperti pada
bagian claim management, dalam
pekerjaannya dibutuhkan ketelitian dalam
pemeriksaan dokumen, input klaim ke dalam
sistem, dan analisa klaim, begitu pula pada
bagian DPLK operations banyak berkaitan
dengan dengan pengolahan data peserta dan
transaksi iuran nasabah, serta pada bagian

33 Journal of Nursing and Public Health Vol. 14 No. 1 April 2026



underwriting &  services, yang mana
pekerjaan menuntut kemampuan analisis
risiko untuk menetapkan besaran premium
yang tertuang dalam proposal penawaran.
Menurut  Moepja & Mikhomazi (2025),
tuntutan  pekerjaan yang  memerlukan
konsentrasi dan ketelitian tinggi membuat
jumlah perempuan lebih banyak menempati
bagian operasional. Di mana, pekerjaan
administrasi dianggap sebagai bidang yang
didominasi perempuan, yang dipengaruhi
oleh norma budaya dan pola statistik. Persepsi
berbasis gender ini turut berkontribusi
terhadap tingginya representasi perempuan
dalam peran administrasi. Oleh karena itu,
saran dari penulis, perusahaan dapat
menghimbau untuk melakukan istirahat mata
dan penyediaan pemeriksaan mata rutin per
tahun khususnya untuk bagian operasional.

Hubungan Masa Kerja Dengan Dengan
Kelelahan Mata

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
karyawan yang bekerja > 3 tahun dan
mengalami kelelahan mata sebesar (90,7%),
sedangkan karyawan yang bekerja < 3 tahun
dan mengalami kelelahan mata sebesar
(100%). Berdasarkan hasil uji statistik Fisher
’s Exact Test, dapat disimpulkan bahwa tidak
ada hubungan antara variabel masa kerja
dengan kelelahan mata pada pada pengguna
komputer bagian operasional , dengan nilai P
sebesar = 1,000 dan nilai o = 0,05. Temuan
penelitian ini konsisten dengan temuan
Gunawan  dkk. (2023), yang tidak
menemukan hubungan antara kelelahan mata
dan masa kerja. Selain itu, penelitian
Syahputra & Dwiyanti (2023) tidak
menemukan hubungan signifikan antara masa
kerja dan kelelahan mata. Sementara itu,
penelitian  oleh  Savitri  dkk.  (2024)
menemukan hubungan yang signifikan antara
kelelahan mata dan masa kerja.

Masa kerja yang diukur dalam tahun
adalah lamanya waktu responden mulai
bekerja hingga penelitian dilakukan. Menurut
Syahputra & Dwiyanti (2023), semakin lama
seseorang bekerja, semakin berat dampaknya
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karena mereka akan merasa bosan dan tidak
nyaman di tempat kerja, yang akan
meningkatkan kemungkinan kelelahan kerja
dan kecelakaan. Masa kerja mencerminkan
akumulasi aktivitas karyawan dalam jangka
waktu yang panjang. Selama bekerja,
karyawan membutuhkan tingkat ketelitian
yang tinggi, sehingga mata terus melakukan
akomodasi secara berulang. Akomodasi yang
berlebihan ini dapat menimbulkan ketegangan
otot mata dan akhirnya menyebabkan
kelelahan mata. Jika kondisi ini tidak
ditangani sejak dini, risiko gangguan mata
dapat berlangsung dalam jangka panjang
(Savitri et al., 2024).

Salah satu faktor risiko kelelahan mata
adalah masa kerja. Namun hasil penelitian ini
menunjukan bahwa lama masa kerja tidak
memiliki  hubungan signifikan terhadap
kelelahan mata karyawan. Berdasarkan hasil
penelitian, karyawan dengan masa kerja < 3
tahun maupun > 3 tahun mengalami kelelahan
mata dengan proporsi yang hampir sama. Hal
ini kemungkinkan dipengaruhi oleh faktor
lain, di mana sesuai hasil wawancara dengan
responden, untuk karyawan dengan masa
kerja > 3 tahun, sudah terbiasa menyesuaikan
pola kerja dan kenyamanan dalam bekerja,
sehingga gejala kelelahan mata tidak selalu
meningkat seiring bertambahnya masa kerja.

Hubungan Kelainan Refraksi Dengan
Kelelahan Mata Pada Pengguna Komputer

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
karyawan yang mengalami kelainan refraksi
dan mengalami kelelahan mata sebesar
(92,5%), sedangkan karyawan yang tidak
mengalami kelainan refraksi dan mengalami
kelelahan mata sebesar (83,3%). Berdasarkan
hasil uji statistik Fisher’s Exact Test, dapat
disimpulkan  tidak  terdapat  hubungan
signifikan antara variabel kelainan refraksi
dengan kelelahan mata pada pengguna
komputer di bagian operasional, dengan nilai
P-value sebesar = 0,440 dan nilai a = 0,05
yang menunjukan nilai P>0,05. Temuan
penelitian ini konsisten dengan penelitian
Lassie dkk. (2023), yang tidak menemukan
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hubungan antara kelainan refraksi dan
kelelahan mata. Selain itu, menurut penelitian
Sumardiyono & Pamungkas (2024), tidak ada
hubungan yang signifikan antara kelainan
refraksi dan kelelahan mata. Selanjutnya,
penelitian Rosalina dkk. dari tahun 2024
menyatakan hubungan yang signifikan antara
kelelahan mata dan kelainan refraksi.

Penggunaan layar digital dalam jangka
panjang adalah penyebab utama kelelahan
mata, yang meningkatkan tuntutan akomodasi
dan konvergensi pada sistem  visual.
Penglihatan yang tidak dikoreksi atau
dikoreksi secara tidak memadai pada pasien
dengan masalah refraksi membuat mata
bekerja lebih keras, yang memperburuk gejala
kelelahan mata. Ambliopia menambah
kompleksitas masalah karena otak cenderung
menekan input dari mata yang lebih lemah,
sehingga mata yang dominan bekerja lebih
intens dan memicu kelelahan mata yang lebih
cepat (Jayanti & Hayati, 2025).

Hasil penelitian menunjukkan tidak ada
hubungan antara kelelahan mata dan kelainan
refraksi. Hal ini mungkin terjadi karena faktor
lain yang belum diteliti memengaruhi
kelelahan mata karyawan. Karyawan dengan
masalah refraksi tetap rentan terhadap
kelelahan mata meskipun studi ini tidak
menemukan korelasi yang signifikan antara
keduanya. Akibatnya, tindakan pencegahan
seperti memakai kacamata anti-radiasi dan
mengedukasi karyawan tentang pentingnya
istirahat mata sangat penting.

Hubungan Durasi Penggunaan Komputer
Dengan Kelelahan Mata

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
karyawan yang bekerja durasi penggunaan
komputer >8 jam per hari dan mengalami
kelelahan mata sebesar (95%), sedangkan
karyawan yang durasi penggunaan komputer
< 8 jam per hari dan mengalami kelelahan
mata sebesar (88,5%). Berdasarkan hasil uji
statistik F isher’s Exact Test, dapat
disimpulkan  tidak  terdapat  hubungan
signifikan antara variabel durasi penggunaan
komputer dengan kelelahan mata pada

pengguna komputer di bagian operasional,
dengan nilai P-value sebesar = 0,622 dan nilai
o = 0,05 menujukan nilai P<0,05. Temuan
penelitian ini konsisten dengan penelitian
Nikmah dkk. (2023), yang tidak menemukan
hubungan antara durasi penggunaan komputer
dan kelelahan mata. Selain itu, penelitian
Wardani dkk. (2025) juga tidak ada hubungan
antara durasi penggunaan komputer dan
kelelahan mata. Sementara itu, penelitian
Gunawan dkk. (2023) menemukan korelasi
yang kuat antara kelelahan mata dan durasi
penggunaan komputer.

Meskipun ada banyak keuntungan
menggunakan komputer, penggunaan yang
berkepanjangan dan terus-menerus dapat
menyebabkan kelelahan mata. Hal ini terjadi
karena mata harus terus-menerus mengubah
fokus, menggerakkan otot mata, dan menjaga
kesejajaran kedua mata untuk aktivitas harian
yang membuat otot mata tegang dan lelah
(Widiyono et al., 2024). Kemungkinan
terjadinya konsekuensi buruk atau hasil yang
tidak menguntungkan meningkat seiring
dengan lamanya waktu seseorang bekerja.
Mengingat bahwa mengistirahatkan mata
dapat membantu merilekskan otot mata dan
mengurangi kelelahan mata, penggunaan
komputer yang lama harus diselingi dengan
aktivitas lain atau istirahat mata (Syahputra &
Dwiyanti, 2023).

Hasil penelitian menunjukkan tidak ada
hubungan antara kelelahan mata dan waktu
penggunaan komputer. Faktor lain selain

durasi penggunaan komputer mungkin
menjadi  penyebabnya  seperti  faktor
pencahayaan, jarak monitor, dan

kemungkinan faktor lain diluar dari variabel
penelitian ini, Meski demikian, durasi
penggunaan komputer tetap perlu menjadi
perhatian, karena paparan layar dalam waktu
lama tetap dapat menimbulkan ketegangan
mata. Oleh karena itu, perusahaan dapat
menghimbau agar karyawan dapat melakukan
penerapan istirahat mata secara berkala.

KESIMPULAN

Simpulan dari penelitian ini adalah
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diketahui  proporsi  tertinggi  karyawan
mengalami kelelahan mata sebanyak 91,3%.
Usia proporsi tertinggi adalah usia < 40 tahun
sebanyak 63%. Proporsi tertinggi jenis
kelamin  perempuan sebanyak  58,7%.
Proporsi tertinggi masa kerja > 3 tahun
sebanyak 93,5%. Proporsi tertinggi kelainan
refraksi sebanyak 87%. Dan proporsi tertinggi
durasi penggunaan komputer < 8 jam per hari
sebanyak 56,5%. Berdasarkan hasil analisis
statistik, didapatkan jenis kelamin memiliki
hubungan yang signifikan dengan kelelahan
mata (p = 0.024), sementara usia (p = 1,000),
masa kerja (p = 1,000), kelainan refraksi (p =
0,440) dan durasi penggunaan komputer (p =
0,622) tidak memiliki hubungan yang
signifikan dengan kelelahan mata.

SARAN

Meskipun tidak ditemukan hubungan
yang signifikan antara usia, masa Kkerja,
kelainan refraksi dan durasi penggunaan
komputer, sebagai kontribusi  terhadap
pencegahan kelelahan mata pada pengguna
komputer di PT.X, peneliti memberikan saran
sebagai berikut.

Perusahaan diharapkan dapat melakukan
pencegahan dengan pemeriksaan mata secara
rutin minimal 1 tahun sekali untuk seluruh
bagian operasional.

Pekerja yang memiliki kelainan refraksi
dapat menggunakan kacamata sesuai hasil
refraksinya dan mempertimbangkan untuk
penggunaan lensa anti radiasi saat bekerja
menggunakan komputer.

Mengadakan edukasi kesehatan health
talk dengan tenaga profesional terkait
kesehatan mata, posisi kerja yang ergonomis.

Pekerja diharapkan dapat melakukan
istirahat mata dengan penggunaan komputer
maksimal selama 2 jam yang diselingi dengan
istirahat selama 10-15 menit atau dengan
menerapkan aturan 20-20-20 guna
mengurangi beban kerja otot mata.
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